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Medan elektromagnetik berpotensi menimbulkan gangguan pada sistem 
darah, sistem kardiovaskular, sistem saraf, sistem reproduksi serta cenderung 
menimbulkan kanker. Publikasi hasil penelitian saat ini masih kontroversial, 
karena penentuan populasi serta metoda penelitian yang kurang cermat. 
Metoda 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pajanan medan 
elektromagnetik SUTET 500 kV terhadap kejadian electrical sensitivity serta 
besar risiko kejadian electrical sensitivity pada penduduk yang bertempat 
tinggal di bawah SUTET 500 kV. Desain yang dipergunakan adalah gabungan 
studi analitik observasional kasus-kontrol dan studi kualitatif. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini 249 sampel, terdiri atas 83 kasus dan 166 kontrol. Lokasi 
penelitian di Kabupaten Pekalongan, Kabupaten Pemalang dan Kabupaten 
Tegal, Jawa Tengah. 
Hasil 
Terdapat pengaruh pajanan medan elektromagnetik SUTET 500 kV 
terhadap electrical sensitivity (X2 = 22,871; p < 0,001); 2) Besar risiko 
electrical sensitivity pada penduduk yang bertempat tinggal di bawah SUTET 
500 kV 5,8 kali dibandingkan penduduk yang tidak bertempat tinggal di bawah 
SUTET 500 kV (OR = 5,849, 95% CI; 2,742 – 12,477). 
Kesimpulan 
Pajanan medan elektromagnetik SUTET 500 kV berisiko menimbulkan 
gangguan kesehatan pada penduduk yang bertempat tinggal di bawahnya, 
berupa electrical sensitivity. 
 
